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Kata Kunci: Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Pembelajaran karakter 

 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah sebuah kurikulum 

operasional pendidikan yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing 

satuan pendidikan. Sesuai dengan perkembangannya, sebuah satuan pendidikan 

harus menjalankan pembelajaran karakter kepada siswa didiknya. Pendidikan 

karakter di sekolah disesuaikan dengan tingkat usia perkembangan mental peserta 

didik. Dinas Pendidikan Kabupaten Kendal sudah menganjurkan kepada masing-

masing Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Kendal untuk memasukkan nilai-

nilai karakter bangsa ke dalam pembelajaran sejak tahun 2011. Permasalahan 

penelitian ini (1) Apakah nilai-nilai karakter bangsa sudah terimplementasi dalam 

Perencanaan Pembelajaran (RPP dan Silabus) yang disusun oleh guru geografi?; 

(2) Apakah nilai-nilai karakter bangsa sudah terimplementasi dalam interaksi 

kegiatan belajar mengajar?; (3) Bagaimanakah evaluasi pendidikan karakter pada 

pembelajaran geografi?. Penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui implementasi 

nilai-nilai karakter bangsa dalam Perencanaan Pembelajaran (RPP dan Silabus) 

yang disusun oleh guru geografi; (2) Mengetahui implementasi nilai-nilai karakter 

bangsa dalam interaksi kegiatan belajar mengajar; (3) Mengetahui evaluasi 

pendidikan karakter pada pembelajaran geografi.  

 Populasi penelitian adalah guru geografi SMA Negeri di Kabupaten 

Kendal. Penentuan sampel dengan teknik kuota sampling untuk memenuhi kuota 

yang direncanakan yaitu 14 guru dari 14 SMA Negeri di Kabupaten Kendal. 

Variabel penelitian (1) Perencanaan Pembelajaran (RPP dan Silabus); (2) Interaksi 

Kegiatan Belajar Mengajar; (3) Evaluasi Karakter. Metode Pengumpulan data (1) 

Wawancara; (2) Observasi; (3) Dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

deskriptif persentase dan deskriptif kualitatif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Implementasi KTSP berbasis 

karakter bangsa pada perencanaan pembelajaran sebagian besar ( 91,07%) guru 

geografi telah melakukan penyusunan perencanaan pembelajaran geografi 

berbasis karakter bangsa; (2) Impelementasi KTSP berbasis karakter bangsa 

dalam interaksi kegiatan belajar mengajar sebagian besar (78,57%) guru geografi 

telah menanamkan nilai-nilai karakter bangsa pada pembelajaran geografi; (3) 

Implementasi KTSP berbasis karakter bangsa dalam evaluasi karakter dilakukan 

dengan baik, tetapi hanya sebagian kecil (21,43%) guru yang telah menggunakan 

instrumen penilaian penilaian karakter. Simpulan akhir dari penelitian ini adalah 

implementasi KTSP berbasis karakter bangsa pada pembelajaran geografi SMA 

Negeri di Kabupaten Kendal termasuk kedalam kategori sangat baik yaitu sebesar 

81,15%. Berdasarkan hasil penelitian ini penulis merekomendasikan agar 
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kerjasama dan koordinasi antar guru, sekolah, serta MGMP geografi, dan Dinas 

Pendidikan Kabupaten Kendal untuk lebih ditingkatkan baik dalam bentuk dialog, 

seminar, maupun pelatihan dalam upaya untuk mendukung keberhasilan dalam 

implementasi KTSP berbasis karakter bangsa khususnya di Kabupaten Kendal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan 

merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi manusia. Pendidikan sangat 

berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia menurut ukuran 

normatif. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani 

bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul 

generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk 

hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada Pasal 3, menyebutkan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”. 

Upaya peningkatan mutu kehidupan bangsa dan pengembangan 

kebudayaan nasional yang terus menerus kita lakukan, diharapkan dapat 

menaikkan harkat dan martabat masyarakat Indonesia. Negara Indonesia dituntut 

untuk mengadakan penyesuaian pendidikan pada kenyataan yang selalu berubah 

akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagaimana yang 

terdapat dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 36 Ayat 3 bahwa “Kurikulum disusun sesuai dengan 

jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan 

memperhatikan peningkatan iman dan takwa; peningkatan akhlak mulia; 

peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik; keragaman potensi 

daerah dan lingkungan; tuntutan pembangunan daerah dan nasional; tuntutan 

dunia kerja; perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; agama; 

dinamika perkembangan global; dan persatuan nasional dan nilai-nilai 

kebangsaan”. 

Keberhasilan pendidikan di Indonesia khususnya di sekolah formal tidak 

lepas dari peranan kurikulum yang digunakan oleh satuan pendidikan sebagai 

acuan dan pedoman dalam kegiatan pendidikan. Menurut Wayan Lasmawan, 

sebagaimana dikutip oleh Asmani (2010:22), kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan 
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pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi 

daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu, kurikulum disusun 

oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan 

dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah sebuah kurikulum 

operasional pendidikan yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing 

satuan pendidikan di Indonesia. KTSP secara yuridis diamanatkan oleh Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan. Penyusunan KTSP oleh sekolah dimulai tahun ajaran 2007 / 2008 

dengan mengacu Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), serta 

Panduan Pengembangan KTSP yang dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP). 

Kemdiknas dalam Buku Induk Pembangunan Karakter (2010), 

Pembangunan karakter merupakan upaya perwujudan amanat Pancasila dan 

pembukaan UUD 1945 dilatarbelakangi oleh realita permasalahan kebangsaan 

yang berkembang saat ini, seperti disorientasi dan belum dihayatinya nilai-nilai 

Pancasila; keterbatasan perangkat kebijakan terpadu dalam mewujudkan nilai-

nilai Pancasila; bergesernya nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara; 

memudarnya kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa; ancaman disintegrasi 

bangsa; dan melemahnya kemandirian bangsa. Untuk mendukung perwujudan 

cita-cita pembangunan karakter sebagaimana diamanatkan dalam pancasila dan 

pembukaan UUD 1945 serta mengatasi permasalahan kebangsaan saat ini, maka 
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pemerintah menjadikan pembangunan karakter sebagai salah satu program 

prioritas pembangunan nasional. Semangat itu secara emplisit ditegaskan dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2015, di 

mana pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan untuk mewujudkan visi 

pembangunan nasional, yaitu ”mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, 

bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab, berdasarkan falsafah Pancasila”.  

Menurut Kemendiknas 2010, Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau 

kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan 

yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berfikir, 

bersikap, dan bertindak. Sementara pendidikan karakter adalah pendidikan yang 

mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga 

mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan warga 

negara yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif. 

Pendidikan karakter pada dasarnya dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan 

dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, 

dieksplisitkan, dikaitan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian 

pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif tetapi 

menyentuh pada internalisasi, dan pengalaman nyata dalam kehidupan peserta 

didik sehari-hari di masyarakat.  

Sehubungan dengan hal tersebut, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 

pada puncak peringatan Hardiknas di Istana Negara (Selasa, 11 Mei 2010) 
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mengutarakan bahwa dalam sebuah satuan pendidikan harus menjalankan 

pembentukan karakter kepada siswa didiknya. Pada peringatan Hardinkas itu pula, 

Mendiknas M. Nuh (2010) mengatakan bahwa pendidikan karakter sangat 

penting, beliau mengungkapkan bahwa pendidikan karakter sebagai bagian dari 

upaya membangun karakter bangsa, karakter yang dijiwai nilai-nilai luhur bangsa. 

Apa yang dikatakan Mendiknas tersebut ditujukan agar pendidikan formal 

menerapkan pembelajaran karakter secara efektif (Pedoman Pelaksanaan 

Pendidikan karakter: 2011). 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal sering menjadi panutan  

dalam berbagai hal termasuk panutan dalam mendidik karakter. Pendidikan 

karakter di sekolah disesuaikan dengan tingkat usia perkembangan mental peserta 

didik. Dinas Pendidikan Kabupaten Kendal sudah menganjurkan kepada masing-

masing Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Kendal untuk memasukkan nilai-

nilai karakter bangsa kedalam pembelajaran, baik itu dari perencanaan 

pembelajaran sampai evaluasi pembelajaran karater bangsa sejak dua tahun 

terakhir, yaitu dari tahun 2011. Kebijakan yang dikeluarkan oleh Dinas Kabupaten 

Kendal tidak dijelaskan secara tertulis tetapi berupa anjuran lisan untuk 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2015. Kebijakan tentang pembelajaran 

berkarakter bangsa ini guru di SMAN Kabupaten Kendal dituntut mampu 

meningkatkan kinerjanya dalam pengembangan pembelajaran dan mampu 

membuat suatu perubahan atau inovasi terhadap pembelajaran karakter yang 

sesuai dengan mata pelajaran. Guru di SMAN Kabupaten Kendal mendapatkan 
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pelatihan dalam penyusunan Rencana Pembelajaran baik dalam tataran MGMP 

maupun dalam pelatihan di masing-masing sekolah itu sendiri. 

Pendidikan karakter dikembangkan dari elemen pembelajaran yang terikat 

satu sama lain. Mata pelajaran geografi termasuk mata pelajaran yang dekat 

dengan lingkungan sekitar, sangat erat hubungannya dengan kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran geografi merupakan salah satu titik sentral strategi 

pembangunan sumber daya manusia yang sangat fundamental. Pembelajaran 

geografi tidak hanya menuntut ke arah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perlu 

adanya membudayakan diri dengan perilaku yang luhur sehingga pembelajaran 

geografi dapat menanamkan nilai-nilai karakter. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, penulis akan 

mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) Berbasis Karakter Bangsa dalam Pembelajaran 

Geografi Sekolah Menengah Atas Negeri Di Kabupaten Kendal Tahun 

Ajaran 2012 / 2013”  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis perlu membatasi 

permasalahan yang dikaji mengingat luasnya permasalahan pembelajaran 

berkarakter bangsa. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini lebih ditekankan pada hal-

hal yang menyangkut : 
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1. Apakah nilai-nilai karakter bangsa sudah terimplementasi dalam Perencanaan 

Pembelajaran (RPP dan Silabus) yang disusun oleh guru geografi Sekolah 

Menengah Atas Negeri di Kabupaten Kendal? 

2. Apakah nilai-nilai karakter bangsa sudah terimplementasi dalam interaksi 

kegiatan belajar mengajar Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten 

Kendal? 

3. Bagaimanakah evaluasi pendidikan karakter pada pembelajaran geografi 

Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Kendal? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang tersebut di atas, 

maka dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai karakter bangsa dalam 

Perencanaan Pembelajaran (RPP dan Silabus) yang disusun oleh guru 

geografi Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Kendal. 

2. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai karakter bangsa dalam interaksi 

kegiatan belajar mengajar Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten 

Kendal. 

3. Untuk mengetahui evaluasi pendidikan karakter pada pembelajaran geografi 

Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Kendal. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak 

terutama dalam rangka pengembangan disiplin ilmu, peningkatan mutu 

pendidikan, dan untuk peneliti-peneliti lebih lanjut. 

1. Bagi penulis sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan pengalaman 

terutama pada masalah yang berkaitan dengan implementasi kurikulum 

tingkat satuan pendidikan berbasis karakter bangsa dalam pembelajaran 

geografi sekolah menengah atas negeri di Kabupaten Kendal. 

2. Bagi guru sebagai bahan evaluasi untuk mengembangkan kegiatan 

pembelajaran berkarakter bangsa. 

3. Bagi dinas pendidikan dan satuan pendidikan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran untuk optimalisasi dalam implementasi 

KTSP berbasis karakter bangsa bagi tercapainya tujuan pendidikan. 

 

1.5. Batasan Istilah 

Guna menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran masalah yang 

sedang diteliti, berikut ini digunakan berbagai definisi operasional yang terdapat 

dalam penelitian ini. 

1.5.1. Implementasi KTSP 

Van Meter dan Van Horn dalam Wahab (2006:65) menyatakan bahwa 

Implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu 

individu / pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang 

diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan 
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kebijakan. Dalam penelitian ini implementasi KTSP yaitu kegiatan yang 

dilakukan oleh guru geografi yang berhubungan dengan proses pembelajaran 

kurikulum KTSP dilihat dari kemampuan menyusun Perencanaan Pembelajaran, 

Interaksi Kegiatan Belajar Mengajar, dan Evaluasi Karakter. 

1.5.2. Pembelajaran Karakter Bangsa 

Winkel (1997:193) berpendapat bahwa pembelajaran pada manusia dapat 

dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan 

berbekas. Dalam penelitian ini, pembelajaran berkarakter bangsa merupakan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru geografi dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter pada mata pelajaran geografi. 

1.5.3. Perencanaan Pembelajaran Berkarakter Bangsa 

Perencanaan Pembelajaran Berkarakter Bangsa adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 

satu komponen dasar yang ditetapkan dalam standar isi berkaitan dengan 

penanaman nilai-nilai karakter bangsa. Perencanaan pembelajaran juga meliputi 

hal-hal yang berkaitan dengan interaksi kegiatan belajar mengajar dan evaluasi 

karakter. 

1.5.4. Interaksi Kegiatan Belajar Mengajar 

Interaksi kegiatan belajar mengajar dalam penelitian ini yaitu suatu 

hubungan antara guru dengan peserta didik dalam penanaman nilai karakter 

bangsa sesuai dengan perencanaan pembelajaran berkarakter bangsa. 
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1.5.5. Evaluasi Karakter 

Evaluasi dalam penelitian ini yaitu cara guru dalam mengevaluasi proses 

pembelajaran berkaitan dengan penanaman nilai-nilai karakter bangsa yang 

merupakan bentuk dari evaluasi karakter. 

Berdasarkan uraian dari masing-masing istilah di atas dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini merupakan penelitian untuk mengetahui implementasi KTSP 

berbasis karakter bangsa dalam pembelajaran geografi. Pembelajaran geografi 

dalam hal ini dimulai dari Perencanaan Pembelajaran, Interaksi Kegiatan Belajar 

Mengajar, dan Evaluasi Karakter.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

2.1.1. Konsep dasar KTSP 

Kurikulum dalam arti sempit adalah sejumlah mata pelajaran yang harus 

ditempuh oleh siswa untuk memperoleh ijazah. Pengertian luas, kurikulum adalah 

semua pengalaman yang dengan sengaja disediakan oleh sekolah bagi para 

siswanya untuk mencapai tujuan pendidikan (Asmani, 2010:34). 

Kurikulum mempunyai peranan fundamental dalam proses pendidikan. 

Paling tidak ada tiga peranan kurikulum, yaitu konservatif, kritis atau evaluatif, 

dan kreatif. Ketiga peran itu harus dijalankan secara seimbang, tidak boleh ada 

yang ditonjolkan dengan mengabaikan yang lain (Asmani, 2010:35). Pelaksanaan 

kurikulum yang dibutuhkan adalah penyusunan rencana dan program 

pembelajaran (silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran), penjabaran materi 

(kedalaman dan keluasan), penentuan strategi dan metode pembelajaran, 

penyediaan sumber, alat, dan sarana pembelajaran, penentuan cara dan alat 

penilaian proses dan hasil belajar, dan setting lingkungan pembelajaran. 

KTSP disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 1), dan 2) sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan kurikulum mengacu pada Standar Nasional Pendidikan untuk 

mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional. 
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2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan 

proses diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan 

peserta didik. 

KTSP merupakan strategi pengembangan kurikulum untuk mewujudkan 

sekolah yang efektif, produktif, dan berprestasi. KTSP merupakan paradigm baru 

pengembangan kurikulum yang memberikan otonomi luas pada setiap satuan 

pendidikan, dan pelibatan masyarakat dalam rangka mengefektifkan proses belajar 

mengajar di sekolah. Otonomi diberikan agar setiap satuan pendidikan dan 

sekolah memiliki keleluasaan dalam mengelola sumber daya, sumber dana, 

sumber belajar, dan mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan, serta lebih 

tanggap terhadap kebutuhan setempat. 

KTSP adalah suatu ide tentang pengembangan kurikulum yang diletakkan 

pada posisi yang paling dekat dengan pembelajaran, yakni sekolah dan satuan 

pendidikan. Pemberdayaan sekolah dan satuan pendidikan dengan memberikan 

otonomi yang lebih besar, disamping menunjukan sikap tanggap pemerintah 

terhadap tuntutan masyarakat juga merupakan sarana peningkatan kualitas, 

efisiensi, dan pemerataan pendidikan. KTSP merupakan salah satu wujud 

reformasi pendidikan yang memberikan otonomi kepada sekolah dan satuan 

pendidikan untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan potensi, tuntutan, 

dan kebutuhan masing-masing. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah sebuah kurikulum 

operasional pendidikan yang disusun oleh dan dilaksanakan dimasing-masing 

satuan pendidikan di Indonesia. KTSP secara yuridis diamanatkan oleh Undang-
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Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan. Penyusunan KTSP oleh sekolah dimulai tahun ajaran 2007/2008 

dengan mengacu Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk 

pendidikan dasar dan menengah sebagaimana yang diterbitkan melalui Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional masing-masing Nomor 22 Tahun 2006 dan Nomor 

23 Tahun 2006, serta Panduan Pengembangan KTSP yang dikeluarkan oleh 

BSNP (Asmani, 2010:41).  

2.1.2. Tujuan KTSP 

Menurut Budi Christyawan yang dikutip oleh Asmani (2010:58) Secara 

umum tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk memandirikan dan 

memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan (otonomi) 

kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk melakukan 

pengambilan keputusan secara patisipatif dalam pengembangan kurikulum. Secara 

khusus tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk: 

1. Meningkatakan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah 

dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan memberdayakan 

sumberdaya yang tersedia. 

2. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 

pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama. 

3. Meningkatkan kompterisi yang sehat antar satuan pendidikan tentang kualitas 

pendidikan yang akan dicapai. 
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Memahami tujuan di atas, KTSP dipandang sebagai suatu pola pendekatan 

baru dalam pengembangan kurikulum dalam konteks otonomi daerah yang sedang 

digulirkan dewasa ini. Oleh karena itu, KTSP perlu diterapkan dengan tujuh hal 

sebagai berikut: 

a. Sekolah lebih mengetahui kekuatan, kelemhan, peluang, dan ancaman bagai 

dirinya sehingga dia dapat mengoptimalkan pemanfaatan suberdaya yang 

tersedia untuk memajukan lembaganya. 

b. Sekolah lebih mengetahui kebutuhan lembaganya, khususnya input 

pendidikan yang akan dikembangkan dan didayagunakan dalam proses 

pendidikan sesuai dengan tungkat perkembangan dan kebutuhan peserta 

didik. 

c. Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh sekolah lebih cocok untuk 

memenuhi kebutuhan sekolah karena pihak sekolah yang paling tahu apa 

yang terbaik bagai sekolahnya. 

d. Keterlibatan semua warga sekolah dan masyarakat dalam pengembangan 

kurikulum menciptakan transparansi dan demokrasi yang sehat, serta lebih 

efisien dan efektif bilamana dikontrol oleh masyarakat setempat. 

e. Sekolah dapat bertanggung jawab tentang mutu pendidikan masing-masing 

kepada pemrintah, orang tua peserta didik, dan masyarakat pada umunya, 

sehingga dia akan berupaya semaksimal mungkin untuk melaksanakan dan 

mencapai sasaran KTSP. 

f. Sekolah dapat melakukan persaingan yang sehat dengan sekolah-sekolah lain 

untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya-upaya inovatif dengan 
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dukungan orang tua peserta didik, masyarakat, dan pemerintah daerah 

setempat. 

g. Sekolah dapat secara cepat merespon aspirasi masyarakat dan lingkungan 

yang berubah dengan cepat, serta mengakomodasinya dalam KTSP (Asmani: 

2010). 

2.1.3. Landasan KTSP 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dilandasi oleh undang-undang dan 

peraturan pemerintah sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Dalam undang-Undang Sisdiknas dikemukakan bahwa Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga 

kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian 

pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. SNP digunakan 

sebagai acuan pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan 

prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan. Pengembangan standar nasional 

pendidikan serta pemantauan dan pelaporan pencapaian secara nasional 

dilaksanakan oleh suatu badan standarisasi, penjaminan, dan pengendalian mutu 

pendidikan.   

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan. 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan kriteria minimal tentang 

sistem pendidikan di seluruh wilayah hokum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI). Peraturan tersebut dikemukakan bahwa kurikulum adalah 
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seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

3. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 mengatur 

tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah yang selanjutnya 

disebut standar isi, mencakup lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi 

minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu. 

4. Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan. 

Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 mengatur tentang Standar 

Kompetensi Lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan menengah digunakan 

sebagai pedoman penilaian dalam menentukan kelulusan peserta didik. Standar 

kompetensi lulusan meliputi standar kompetensi lulusan minimal satuan 

pendidikan dasar dan menengah, standar kompetensi lulusan minimal kelompok 

mata pelajaran, yang akan bermuara pada kompetensi dasar. 

5. Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Permendiknas 

Nomor 22 dan 23. 

Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006 mengatur tentang pelaksnaan SKL 

dan Standar Isi. Dalam peraturan ini dikemukakan bahwa satuan pendidikan dasar 

dan menengah mengembangkan dan menetapkan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan dasar dan menengah sesuai kebutuhan satuan pendidikan yang 

bersangkutan (Asmani, 2010:48). 
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2.1.4. Karakteristik KTSP 

Menurut Mulyasa yang dikutip oleh Asmani (2010:65), KTSP merupakan 

bentuk operasional pengembangan kurikulum dalam konteks desentralisasi 

pendidikan dan otonomi daerah, yang akan memberikan wawasan baru terhadap 

sistem yang sedang berjalan selama ini. Hal ini diharapkan dapat memberikan 

dampak terhadap peningkatan efisiensi dan efektivitas kinerja sekolah, khususnya 

dalam peningkatan kualitas pembelajaran. 

Karakeristik KTSP bisa diketahui antara lain dari bagaimana sekolah dan 

satuan pendidikan dapat mengoptimalkan kinerja, proses pembelajaran, 

pengelolaan sumber belajar, profesionalisme tenaga kependidikan, serta sistem 

penilaian. Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan beberapa karakteristik 

KTSP sebagai berikut: 

1. Pemberian otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan. 

2. Partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi. 

3. Kepemimpinan yang demokratis dan profesional. 

4. Serta team kerja yang kompak dan transparan. 

 

2.2. Karakter Bangsa 

2.2.1. Konsep Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 

kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 

kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pendidikan 

karakter dapat dimaknai sebagai “the deliberate use of all dimensions of school 

http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/05/artikel-pendidikan-konsep-pendidikan.html
http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/05/artikel-pendidikan-konsep-pendidikan.html
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life to foster optimal character development”. Dalam pendidikan karakter di 

sekolah, semua komponen (pemangku pendidikan) harus dilibatkan, termasuk 

komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses 

pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, 

pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, 

pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga 

sekolah/lingkungan. Di samping itu, pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu 

perilaku warga sekolah yang dalam menyelenggarakan pendidikan harus 

berkarakter (Narwanti, 2011:14).  

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala sesuatu 

yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru 

membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan 

bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, 

bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya.  

Menurut Ramli sebagaimana dikutip oleh Narwanti (2011), Pendidikan 

karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan 

pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi 

manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik. Adapun 

kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang 

baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial 

tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh 

karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di 

Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang 

http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/05/artikel-pendidikan-konsep-pendidikan.html
http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/05/artikel-pendidikan-konsep-pendidikan.html
http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/05/artikel-pendidikan-konsep-pendidikan.html
http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/05/artikel-pendidikan-konsep-pendidikan.html
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bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina 

kepribadian generasi muda.  

2.2.2. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk bangsa yang 

tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bermoral, bergotong-royong, 

berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa berdasarkan Pancasila. 

Tujuan pendidikan karakter menurut Dharma Kesuma, Cepi Triana, dan 

Johar Permana (2011:9) adalah: 

1. Memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga 

terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah 

proses sekolah. 

2. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai 

yang dikembangkan sekolah. 

3. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 

memerankan tanggungjawab pendidikan karakter secara bersama.  

2.2.3. Nilai–Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 

Ada 18 nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter 

bangsa yang dibuat oleh Diknas.  Mulai tahun ajaran 2011, seluruh tingkat 

pendidikan di Indonesia harus menyisipkan pendidikan berkarakter tersebut dalam 

proses pendidikannya. Delapanbelas nilai-nilai dalam pendidikan karakter 

menurut Diknas adalah: 

http://rumahinspirasi.com/18-nilai-dalam-pendidikan-karakter-bangsa
http://rumahinspirasi.com/18-nilai-dalam-pendidikan-karakter-bangsa
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1. Religius: Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 

yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain. 

2. Jujur: Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 

yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

3. Toleransi: Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 

etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 

4. Disiplin: Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja Keras: Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. 

6. Kreatif: Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 

baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

7. Mandiri: Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 

dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis: Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak 

dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9. Rasa Ingin Tahu: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 

lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 

didengar. 

10. Semangat Kebangsaan: Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 

kelompoknya. 
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11. Cinta Tanah Air: Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 

kelompoknya. 

12. Menghargai Prestasi: Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 

menghormati keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat/Komunikatif: Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 

menghormati keberhasilan orang lain. 

14. Cinta Damai: Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 

menghormati keberhasilan orang lain. 

15. Gemar Membaca: Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 

bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16. Peduli Lingkungan: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

17. Peduli Sosial: Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

18. Tanggung Jawab: Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang 

Maha Esa (Sahlan, 2012:35). 
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2.3. Implementasi Pembelajaran 

2.3.1. Implementasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi adalah 

pelaksanaan, penerapan: pertemuan kedua ini bermaksud mencari bentuk tentang 

hal yang disepakati dulu (Tim Penyusun 2005:427). Kusnandar (2007:233) 

mengungkapkan bahwa Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai, dan 

sikap. 

Dalam penelitian ini implementasi yang dimaksud adalah penerapan dari 

kurikulum tingkat satuan pendidikan berbasis karakter bangsa di dalam 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru geografi Sekolah Menengah Atas Negeri 

di Kabupaten Kendal. 

2.3.2. Perencanaan Pembelajaran 

Dalam perkembangannya perencanaan pembelajaran baru harus 

memasukkan unsur pendidikan karakter di dalamnya, serta direncanakan untuk 

dimasukkan sebagai nilai-nilai perilaku yang harus ditanamkan kepada siswa. 

Mengapa nilai-nilai perilaku? Karena karakter sendiri berarti nilai-nilai yang 

melandasi perilaku manusia berdasarkan norma agama, kebudayaan, hukum, adat 

istiadat, dan estetika (Narwanti, 2012:10) 

2.3.2.1. Langkah – Langkah Penyusunan Silabus Berkarakter 

1. Petakan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). 
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2. Pilihlah dan tentukan materi pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi 

dasar dengan mengacu atau menggunakan sumber belajar. 

3. Merancang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang sudah banyak digunakan. 

4. Tentukan indikator pencapaian agar lebih mudah merancang penilaiannya. 

5. Susunlah penilaian dengan menyertakan teknik yang digunakan, bentuk 

instrumen, dan berikan contoh soal. 

6. Alokasi waktu kegiatan pembelajaran sesuai dengan materi yang akan 

diberikan. 

7. Masukkan sumber belajar. 

8. Tentukan nilai karakter apa yang harus ditanamkan melalui materi yang 

diberikan tersebut (Narwanti, 2012:11). 

2.3.2.2. Langkah-langkah Penyusunan RPP Berkarakter: 

Seperti langkah-langkah pengembangan silabus, penyusunan RPP dalam 

rangka pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran dilakukan 

dengan merevisi RPP yang telah ada agar selain memfasilitasi peserta didik 

mencapai pengetahuan dan keterampilan yang ditargetkan, juga mengembangkan 

karakter. Adapun cara merevisi RPP dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 

1. Rumusan tujuan pembelajaran direvisi, yang dapat dilakukan dengan dua cara 

yaitu tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif dan psikomotorik, 

tetapi juga karakter, dan ditambah tujuan pembelajaran yang khusus 

dirumuskan untuk karakter. 
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2. Metode pembelajaran diubah (bila diperlukan) dan langkah-langkah 

pembelajaran yang meliputi pendahuluan, inti, dan penutup direvisi. Prinsip-

prinsip pendekatan pembelajaran kontekstual sangat efektif mengembangkan 

karakter peserta didik. 

3. Bagian penilaian direvisi, dengan mengubah dan/atau menambah teknik-

teknik yang telah dirumuskan. Teknik penilaian dipilih sehingga secara 

keseluruhan teknik-teknik tersebut mengukur pencapaian peserta didik dalam 

kompetensi dan karakter. Diantara teknik-teknik penilaian yang dapat dipakai 

untuk mengetahui perkembangan karakter adalah observasi, penilaian antar 

teman, dan penilaian diri sendiri (Narwanti, 2012:46). 

2.3.3. Interaksi Kegiatan Belajar Mengajar 

Interaksi kegiatan belajar-mengajar merupakan satu kesatuan yang tidak 

dapat dilepaskan dari sebuah pendidikan. Keduanya merupakan sebuah proses 

interaksi antara peserta didik dengan tenaga pendidiknya. Kegiatan belajar-

mengajar dapat juga diartikan sebagai proses pembelajaran. UU RI Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal (1) menyebutkan bahwa 

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar”. 

Pada dasarnya guru adalah seorang pendidik. Pendidik adalah orang 

dewasa dengan segala kemampuan yang dimilikinya untuk dapat mengubah psikis 

dan pola pikir anak didiknya dari tidak tahu menjadi tahu serta mendewasakan 

anak didiknya. Salah satu hal yang harus dilakukan oleh guru adalah dengan 

mengajar di kelas. Salah satu yang paling penting adalah performance guru di 
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kelas. Bagaimana seorang guru dapat menguasai keadaan kelas sehingga tercipta 

suasana belajar yang menyenangkan. Dengan demikian guru harus menerapkan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didiknya. 

Dalam penelitian ini interaksi kegiatan belajar-mengajar yang dimaksud 

merupakan hubungan timbal balik yang dikelola oleh guru berdasarkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran berkarakter yang sudah disiapkan. Penanaman nilai-

nilai karakter yang terkandung di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran sudah 

semestinya diterapkan pada kegiatan belajar mengajar. 

2.3.4. Evaluasi Pembelajaran Karakter 

Pada dasarnya, penilaian terhadap pendidikan karakter dapat dilakukan 

terhadap kinerja pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik. Dalam 

penelitian ini yang dievaluasi yaitu peserta didik oleh pendidik. Kegiatan peserta 

didik dalam penerapan pendidikan karakter dapat dilakukan dengan observasi oleh 

guru. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah mereka sudah 

melaksanakan hal itu atau belum. Penilaian juga dapat dilakukan dengan 

mengamati kegiatan sehari-hari peserta didik baik di dalam kelas maupun di 

satuan pendidikan formal.  

Menurut Wibowo (2012:96), Model catatan anekdotal (catatan yang dibuat 

pendidik ketika melihat adanya perilaku yang berkenaan dengan nilai yang 

dikembangkan) selalu dapat digunakan pendidik. Selain itu, pendidik dapat pula 

memberikan tugas yang berisikan suatu persoalan atau kejadian yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan nilai yang dimilikinya. 

Sebagai contoh, peserta didik diminta menyertakan sikapnya terhadap upaya 
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menolong pemalas, memberikan bantuan terhadap orang kikir, atau hal-hal lain 

yang bersifat bukan kontroversial sampai kepada hal yang dapat mengundang 

konflik pada dirinya. 

Dari hasil pengamatan, catatan anekdotal, tugas, ataupun laporan, pendidik 

dapat memberikan kesimpulan tentang pencapaian suatu indikator. Kesimpulan 

tersebut dapat dinyatakan dalam pernyataan kualitatif dan memiliki makna 

terjadinya proses pembangunan karakter sebagai berikut ini: 

1. BT: Belum Terlihat, apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-

tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator karena belum 

memenuhi makna dari nilai itu. 

2. MT: Mulai Terlihat, apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan 

adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator karena 

sudah ada pemahaman dan mendapat penguatan lingkungan terdekat tetapi 

belum konsisten. 

3. MB: Mulai Berkembang, apabila peserta didik sudah memperlihatkan 

berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten, 

karena selain sudah ada pemahaman dan kesadaran juga mendapat penguatan 

lingkungan terdekat dan lingkungan yang lebih luas. 

4. MK: Membudaya, apabila peserta didik terus-menerus memperlihatkan 

perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten karena 

pemahaman, kesadaran dan mendapat penguatan lingkungan terdekat dan 

lingkungan yang lebih luas sudah tumbuh kematangan moral (Wibowo: 

2012). 
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2.4.  Kerangka Berfikir 

Pendidikan merupakan salah satu strategi dasar dari pembangunan 

karakter bangsa yang dalam pelaksanaannya harus dilakukan secara koheren 

dengan beberapa strategi lain. Agar implementasi pendidikan karakter di sekolah 

dapat berhasil, maka syarat utama yang harus dipenuhi antara lain dengan 

perangkat pembelajaran yang baik, metode pengajaran dalam kegiatan belajar 

mengajar, dan kegiatan lain yang dilakukan oleh sekolah. 

Kerangka berfikir yang digunakan yaitu berawal dari adanya perpaduan 

dari Dasar Agama, Pancasila dan Sisdiknas dengan nilai-nilai luhur bangsa 

Indonesia, terangkum menjadi Tujuan Pendidikan Nasional. Tujuan Pendidikan 

Nasional tersebut dibentuklah KTSP, yaitu kurikulum yang digunakan dalam 

tingkat satuan pendidikan. KTSP dikembangkan dengan memasukkan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran geografi yang semuanya termuat dalam Perencanaan 

Pembelajaran, Interaksi Kegiatan Belajar-Mengajar, dan Evaluasi Karakter. 

 

 

 

  

 

 

 

  

Gambar 2.1. Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang dijadikan 

sebagai sampel dalam sebuah penelitian. Subjek penelitian juga membahas 

karakteristik subjek yang digunakan dalam penelitian, termasuk penjelasan 

mengenai populasi, sampel dan teknik sampling (acak/non-acak) yang digunakan. 

3.1.1. Populasi 

Langkah pengumpulan dan menganalisa data yang penting adalah 

menentukan populasi penelitian, karena populasi merupakan sumber data 

penelitian yang dijadikan sebagai objek penelitian. 

Sumaatmadja (1998:112) mengemukakan bahwa “Populasi adalah 

sejumlah variabel yang menyangkut permasalahan yang diteliti”. Populasi 

merupakan sumber utama untuk memperoleh data dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh guru yang mengajar geografi 

di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) di Kabupaten Kendal 

3.1.2. Sampel 

Sumaatmadja (1998:112) mengemukakan bahwa “Sampel adalah bagian 

dari populasi yang mewakili populasi yang bersangkutan”. Belum ada ketetapan 

yang mutlak untuk pengambilan jumlah sampel yang mewakili populasi dalam 

sebuah penelitian, sebab keabsahan sampel terletak pada sifat dan karakteristiknya 

mendekati populasi atau tidak. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pihak&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Sampel
http://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Karakteristik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Subjek
http://id.wikipedia.org/wiki/Populasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Sampel
http://id.wikipedia.org/wiki/Teknik_sampling
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Acak&action=edit&redlink=1
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Arikunto (1998:113) menyatakan bahwa banyaknya sampel tergantung 

pada : 

1. Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan biaya. 

2. Sempit dan luasnya pengamatan setiap sampel, karena hal ini menyangkut 

banyak sedikitnya data. 

3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka akan diambil sejumlah sampel dari 

jumlah populasi penelitian ini. Sampel dalam penelitian ini ditujukan kepada guru 

geografi di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) di Kabupaten Kendal yang 

berjumlah 14 responden. Untuk penarikan sampel guru dilakukan secara 

aksidental yaitu guru geografi sekolah menengah atas negeri yang ditemui pada 

saat penelitian dijadikan sampel. 

Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan cara 

teknik kuota sampling untuk memenuhi kuota yang direncanakan. Kuota yang 

direncanakan adalah sebanyak 14 responden. Oleh karena itu sampel yang 

digunakan yaitu guru geografi pada kelompok jenjang Sekolah Menengah Atas 

Negeri (SMAN) dengan pengambilan subjek dari setiap Sekolah perwakilan 1 

guru geografi. Jadi jumlah semua sampel yaitu 14 guru dari 14 sekolah Menengah 

Atas Negeri (SMAN) di Kabupaten Kendal. 
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Tabel 3.1. Jumlah SMAN di Kabupaten Kendal 

No. Nama Sekolah Alamat 

1 SMAN 1 BOJA Jl.Raya Bebengan 203 D Boja 

2 SMAN 1 CEPIRING Jl.Gemuh – Sri Agung 57 Cepiring 

3 SMAN 1 KALIWUNGU Jl. Pangeran Juminah Kaliwungu 

4 SMAN 1 KENDAL Jl.Sukarno Hatta 

5 SMAN 1 LIMBANGAN Jl.Raya Limbangan 

6 SMAN 1 PATEAN Jl. Selo Rowosari 

7 SMAN 1 PEGANDON Jl.Raya Putat – Pegandon 

8 SMAN 1 ROWOSARI Jl.Bahari km 5 Rowosari 

9 SMAN 1 SINGOROJO Jl.Boja – Singorojo 

10 SMAN 1 SUKOREJO Jl.Banaran 5 Sukorejo 

11 SMAN 1 WELERI Jl.Bahari 17 Weleri 

12 SMAN 2 KENDAL Jl.Kelurahan Jetis 

13 SMAN 2 SUKOREJO Jl.Lingkar Utara Kebumen 

14 SMAN GEMUH Jl. Raya Pamriyan 

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kendal 2013 

3.2. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 

fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 
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karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena 

yang satu dengan fenomena yang lainnya (Sukmadinata, 2006:72). 

Penelitian ini mencoba untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

keadaan mengenai Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Berbasis Karakter Bangsa dalam Pembelajaran Geografi Sekolah Menengah Atas 

Negeri Di Kabupaten Kendal Tahun Ajaran 2012/2013. 

3.3. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:60). 

Variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu implementasi KTSP 

berbasis karakter bangsa yang meliputi: 

a. Perencanaan Pembelajaran (RPP dan Silabus) 

b. Interaksi Kegiatan Belajar Mengajar 

c. Evaluasi karakter 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan dalam 

pengumpulan data-data yang diperlukan sesuai dengan masalah yang akan 

diteliti. Sesuai dengan masalah yang akan diteliti, maka data yang diperlukan 

yaitu tentang implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan berbasis 

karakter bangsa dalam pembelajaran geografi. Adapun metode pengumpulan data 

yang akan digunakan dengan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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3.4.1. Wawancara 

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan responden menggunakan alat yang dinamakan panduan wawancara 

(Nazir, 2005:194). 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data dari 

guru berkaitan dengan evaluasi karakter yang digunakan di sekolah tersebut. Alat 

yang digunakan dalam wawancara adalah panduan wawancara. 

3.4.2. Observasi 

Obrservasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 

besar (Sutrisno Hadi dalam Sugiyono, 2009). 

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data dari 

guru berkaitan dengan perencanaan pembelajaran dan interaksi kegiatan belajar 

mengajar. Alat yang digunakan dalam observasi adalah lembar observasi. Dalam 

observasi interaksi kegiatan belajar mengajar, peneliti melihat interaksi di dalam 

kelas sebanyak dua kali di setiap sekolah.  

3.4.3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data 

yang bersifat kepustakaan dari sumber penelitian yang berupa dokumen. Alat 
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yang digunakan untuk mencatat daftar dokumen yang dibutuhkan dibuat dalam 

bentuk lembar dokumentasi. 

3.5. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai beriku: 

1. Penelitian ini diawali dengan observasi awal, kemudian setelah diobservasi 

data dianalisis sesuai dengan kebutuhan sehingga diperoleh suatu rumusan 

permasalahan yang kemudian oleh penulis dilakukan penelitian. 

2. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 

3. Mengembangkan atau membuat instrumen penelitian untuk mendapatkan data 

agar dapat menyimpulkan hasil penelitian. 

4. Setelah instrumen dibuat, langkah selanjutnya yaitu pengujian instrumen. 

5. Pengambilan data di lokasi penelitian. 

6. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis untuk menjawab masalah 

penelitian atau menyimpulkan penelitian. 

7. Menyimpulkan atau merumuskan hasil penelitian. 

3.6. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen berupa panduan wawancara yang digunakan untuk mendapatkan 

data dari guru berkaitan dengan evaluasi karakter. 

2. Instrumen berupa lembar observasi yang digunakan untuk mengamati 

kegiatan belajar mengajar guru dan merekap komponen rencana pelaksanaan 

pembelajaran geografi. 
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3. Instrumen berupa lembar dokumentasi yang digunakan untuk mencatat daftar 

dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian. 

 

3.7. Metode Analisis Data 

Setelah data dari lapangan terkumpul, maka peneliti melakukan kegiatan 

mengelola dan menganalisis data tersebut. Data yang selesai diolah dapat 

ditafsirkan sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai. Data yang 

berkaitan dengan hasil observasi, yaitu data perencanaan pembelajaran dan 

interaksi kegiatan belajar mengajar digunakan metode analisis data dengan 

menggunakan Deskriptif Persentase. Adapun langkah-langkah penggunaan teknik 

Deskriptif Persentase adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan skor maksimal = 4 x jumlah item x jawaban responden 

2. Menentukan skor minimal = 1 x jumlah item x jawaban responden 

3. Menentukan rentang skor = skor maksimal - skor minimal 

4. Menentukan interval skor = rentang : 4 

5. Menentukan persentase maksimal = 100% 

6. Menentukan persentase minimal = 25% 

7. Menentukan rentang persentase = persentase maksimal - persentase minimal 

8. Menentukan interval persentase = rentang persentase : 4 

9. Menentukan deskriptif persentase 

(Ali, 1984: 184). 

DP = 
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Keterangan: 

DP = Deskripsi Persentase 

n    = Skor empirik / Skor yang diperoleh 

N   = Skor maksimal 

Hasil yang diperoleh tersebut kemudian dimasukkan kriteria yang telah 

ditentukan. Kriteria yang digunakan adalah Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang 

baik (KB), dan Tidak Baik (TB). 

Penentuan kriteria deskriptif Persentase: 

Persentase maksimal = 100% 

Persentase minimal = 25% 

Range   = 100% - 25% = 75% 

Panjang kelas interval = range : 4 

   = 18,75% 

Tabel 3.2. Kriteria Deskriptif Persentase 

No Persentase Kriteria 

1 81,26% - 100,00% Sangat baik 

2 62,51% - 81,25% Baik 

3 43,76% - 62,50% Kurang Baik 

4 25,00% - 43,75% Tidak Baik 

 

Metode analisis data yang digunakan untuk data yang diperoleh dengan 

menggunakan teknik wawancara yaitu dengan menggunakan Deskriptif Kualitatif. 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara yaitu data yang berkaitan dengan 
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evaluasi karakter oleh guru. Sedangkan data dokumentasi merupakan data 

pendukung dalam pembahasan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Daerah Penelitian 

Daerah penelitian merupakan daerah yang digunakan oleh peneliti dalam 

pelaksanaan penelitiannya. Daerah penelitian menggambarkan tentang lokasi 

penelitian, kondisi penduduk, dan pendidikan di Kabupaten Kendal.  

4.1.1.1. Lokasi 

Kabupaten Kendal adalah salah satu Kabupaten di Jawa Tengah. Batas 

wilayah Kabupaten Kendal secara administratif dapat diuraikan sebagai berikut 

sebelah utara adalah Laut Jawa, sebelah selatan adalah Kabupaten Semarang dan 

Temanggung, batas sebelah timur adalah Kota Semarang dan sebelah barat adalah 

Kabupaten Batang (Lihat Peta halaman 38). 

Letak Kabupaten Kendal berbatasan langsung dengan Kota Semarang 

berjarak kurang lebih 31 km. Secara astronomis Kabupaten Kendal terletak pada 

posisi 109º 40’-110º 18’ Bujur Timur dan 6º 32’-7º 24’ Lintang Selatan dengan 

luas wilayah keseluruhan sekitar 1.002,23 km2 atau 100.223 hektar.  

Topografi Kabupaten Kendal terbagi dalam tiga jenis yaitu: daerah 

pegunungan yang terletak di bagian paling selatan dengan ketinggian rata-rata 

2.579 m dpl. Daerah perbukitan sebelah tengah dan dataran rendah serta pantai 

disebelah utara dengan ketinggian antara 0 s/d 10 m dpl (Kendal Dalam Angka 

2012). 
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4.1.1.2. Kondisi Penduduk 

Jumlah penduduk di Kabupaten Kendal dari tahun ketahun terus 

meningkat. Data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Kendal sampai dengan pertengahan tahun 2012, jumlah penduduk di Kabupaten 

Kendal telah mencapai 1.104.961 jiwa yang terdiri dari laki-laki 550.188 jiwa 

(49,8%) dan perempuan 554.773 jiwa (50,2%). Membandingkan banyaknya 

penduduk laki-laki dan penduduk perempuan, maka diketahui bahwa sex ratio 

penduduk Kabupaten Kendal pertengahan tahun 2012 sebesar 99 per 100. 

Tabel 4.1. Banyaknya penduduk Kabupaten Kendal 

Dirinci menurut jenis kelamin dan usia tahun 2007 – 2012 

Penduduk 

Tahun 

2007 2008 2009 2010 2011 2012 

a. Laki-Laki 

b. Perempuan 

462.612 

474.808 

520.589 

524.514 

527.224 

531.269 

535.279 

539.661 

537.303 

541.207 

550.288 

554.773 

a. 0 – 14 th 

b. 15 – 64 th 

c. Di atas 65 th 

279.444 

607.943 

50.033 

225.029 

754.294 

65.780 

228.999 

770.446 

69.200 

228.845 

769.809 

70.076 

220.787 

721.218 

76.786 

231.015 

761.125 

112.821 

JUMLAH 937.420 1.045.103 1.058.493 1.074.940 1.078.510 1.104.961 

Kepadatan/Km
2
 935 1.043 1.056 1.073 1.076 1.103 

Sumber : Buku Profil Kabupaten Kendal 2012 

Meningkatnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun, kepadatan jumlah 

penduduk pun semakin besar. Pada pertengahan tahun 2012 tercatat kepadatan 

mencapai 1.103 jiwa/km2, padahal pada tahun 2007 kepadatan baru mencapai 935 

jiwa/km2. 
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Jumlah penduduk menurut kelompok umur pada usia produktif yaitu dari 

15-64 tahun adalah 761.125 orang. Jumlah penduduk pada kelompok umur 0-14 

tahun sebanyak 231.015 jiwa. Sementara jumlah penduduk pada kelompok 65 

tahun keatas berjumlah 112.821 jiwa. Kelompok umur usia produktif masih lebih 

besar jika dibandingkan dengan penduduk usia tidak produktif. 

4.1.1.3. Pendidikan 

Pendidikan menjadi perhatian pemerintah sebagai upaya untuk menjadi 

bangsa yang maju. Demikian juga pemerintah Kabupaten Kendal senantiasa terus 

berupaya meningkatkan pendidikan di masyarakat. Pembangunan di bidang 

pendidikan dilaksanakan melalui perbaikan sarana/prasarana pendidikan, serta 

program peningkatan mutu pendidik seperti seleksi guru, kepala sekolah dan 

pegawai berprestasi, pelaksanaan diklat baik untuk guru, kepala sekolah maupun 

pengawas sekolah. Pada tahun 2012 kualifikasi guru S1 pada jenjang 

SD/MI/sederajat sebesar 43,03%, pada jenjang SMP/MTs/sederajat sebesar 

79,50%, dan pada jenjang pendidikan SMA/SMK/MA/sederajat sebesar 88,68%. 

Meningkatnya tingkat pendidikan guru diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

mengajar yang pada akhirnya dapat menciptakan anak didik yang berkualitas. 

Peningkatan kualitas siswa juga dilaksanakan melalui pembinaan minat bakat dan 

kreativitas siswa berupa pengikut sertaan dalam berbagai lomba seperti lomba 

mapel, lomba seni nasional, lomba kreativitas, serta lomba debat Bahasa Inggris. 

Diharapkan dengan adanya kompetisi semacam itu dapat menumbuhkembangkan 

minat bakat siswa baik dalam mata pelajaran maupun dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. 
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Pendidikan tidak hanya melalui pendidikan formal di sekolah–sekolah 

tetapi juga melalui program kelompok belajar (Kejar) seperti kejar paket A 

(setara SD), kejar paket B (setara SMP), dan kejar paket C (setara SMA). 

Kegiatan itu bertujuan untuk perluasan dan pemerataan kesempatan belajar 

memperoleh pendidikan dasar dan pendidikan yang lebih tinggi. Jumlah 

penduduk melek huruf pada tahun 2011 sebanyak 1.028.893 jiwa, terdiri dari 

524.735 jiwa penduduk perempuan dan 504.158 jiwa penduduk laki-laki 

(Bappeda Kabupaten Kendal: 2012).  

Rasio jumlah murid sudah cukup ideal dibanding dengan jumlah guru. 

Pada pertengahan tahun 2012 ini, rasio murid/guru TK adalah 14, SD adalah 18, 

SLTP adalah 16, dan SMU adalah 14. Pada tabel berikut menampilkan data 

mengenai banyaknya sekolah dan siswa di Kabupaten Kendal. 

Tabel 4.2. Banyaknya Sekolah dan Siswa 

Kabupaten Kendal Tahun 2012 

Sekolah 
Jumlah Sekolah Jumlah Siswa 

Negeri Swasta Negeri Swasta 

Taman Kanan Kanak (TK) 3 468 202 20.411 

Sekolah Dasar (SD) 553 16 86.601 2.943 

Sekolah Luar Biasa (SLB) 1 1 165 115 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 50 45 24.850 9.832 

Sekolah Menengah Atas (SMA) 14 15 8.797 3.823 

Sumber : Buku Profil Kabupaten Kendal 2012 
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4.1.2. Karakteristik Responden 

Secara umum kondisi resoponden dapat digambarkan sebagai berikut. 

a. Umur Responden 

Tabel 4.3. Berdasarkan Kelompok Umur Responden 

No Umur Frekuensi Persentase (%) 

1 25 - 34 tahun 1 7,14 

2 35 – 44 tahun 6 42,86 

3 45 – 55 tahun 3 21,42 

4 > 55 tahun 4 28,58 

Jumlah 14 100 

Sumber : Hasil penelitian 2013 

 Berdasarkan Tabel 4.3, menunjukkan bahwa usia responden terdiri 

dari beberapa kelompok umur. Persentase terbesar responden berada pada 

usia 35 – 44 tahun yaitu sebesar 42,86%. Usia di atas 55 tahun sebanyak 

28,58% yang merupakan responden paling banyak kedua dengan banyak 

responden 4 orang. Responden pada kelompok umur 45 – 55 tahun yaitu 

21,42% dengan jumlah responden sebanyak 3 orang. Sisanya yaitu berada 

pada usia 25 – 35 tahun sebesar 7,14%.  

b. Status Kepegawaian 

Tabel 4.4. Berdasarkan Status Kepegawaian Responden 

No Status Frekuensi Persentase (%) 

1 PNS 13 92,86 

2 GTT 1 7,14 

Jumlah 14 100 

Sumber ; Hasil Penelitian 2013 
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 Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa 14 orang guru 

geografi di SMA Negeri di Kabupaten Kendal yang digunakan sebagai 

sampel penelitian dengan berstatus PNS adalah 92,86%. Hal ini berarti 

sebagian besar guru geografi di Kabupaten Kendal sudah menjadi 

Pegawai Negeri Sipil yang merupakan Guru geografi tetap. Guru yang 

berstatus GTT sebanyak 7,14% yaitu hanya satu responden yang 

merupakan guru bantu. Guru yang berstatus GTT dalam sekolah tersebut 

dikarenakan dalam sekolah itu belum memiliki guru yang berstatus PNS. 

Banyaknya guru yang telah berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

diharapkan agar guru tersebut dapat melaksanakan tugasnya untuk 

mengajar dengan baik.  

c. Latar Belakang Program Studi 

Tabel 4.5. Berdasarkan Latar Belakang Program Studi 

No Program Studi Frekuensi Persentase (%) 

1 Pendidikan Geografi 12 85,71 

2 Pendidikan Lain 2 14,29 

Jumlah 14 100 

Sumber ; Hasil Penelitian 2013 

 Berdasarkan Tabel 4.5, responden dengan latar belakang program 

studi dari pendidikan geografi di Kabupaten Kendal sebanyak 12 orang 

atau 85,71%. Responden yang berasal dari latar belakang program studi 

lainnya sebanyak 14,29%. Adanya guru dengan program studi lain 

geografi dikarenakan pada sekolah tersebut belum memiliki guru dengan 
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latar belakang geografi, sehingga menggunakan guru dengan latar 

belakang ilmu lain. 

d. Lama Mengajar 

Tabel 4.6. Berdasarkan Lama mengajar 

No Lama Mengajar Frekuensi Persentase (%) 

1 < 5 tahun 0 0,00 

2 6 – 10 tahun 1 7,14 

3 11 – 15 tahun 4 28,57 

4 16 – 20 tahun 4 28,57 

5 21 – 25 tahun 1 7,14 

6 > 25 tahun 4 28,58 

Jumlah 14 100 

Sumber : Hasil Penelitian 2013 

 Berdasarkan Tabel 4.6, dapat  diketahui bahwa pengalaman 

mengajar guru geografi di SMAN Kabupaten Kendal kurang dari 5 tahun 

0%, yang memiliki pengalaman belajar 6 – 10 tahun hanya 1 responden 

dengan persentase 7,14%. Responden dengan pengalaman belajar 21 – 25 

tahun memiliki persentase sama dengan pengalaman belajar 6 – 10 tahun 

yaitu sebanyak 1 responden atau 7,14%. Sedangkan kelompok lama 

mengajar 11 – 15 tahun, 16 – 20 tahun, dan di atas 25 tahun memiliki 

jumlah responden yang sama yaitu masing-masing sebanyak 28,58%. 

Semakin lama pengalaman mengajar seorang guru diharapkan guru 

tersebut dapat memiliki kinerja yang lebih baik dengan melaksanakan 
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tugas dan tanggung jawab sebagai seorang pendidik untuk dapat 

melaksanakan pembelajaran dengan lebih baik. 

4.1.3. Implementasi KTSP Berbasis Karakter Bangsa 

4.1.3.1. Perencanaan Pembelajaran (Silabus dan RPP) 

Perencanaan pembelajaran adalah kegiatan memproyeksikan tindakan apa 

yang akan dilaksanakan dalam suatu proses belajar mengajar  yaitu dengan 

mengkoordinasikan komponen-komponen pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, cara penyampaian kegiatan (metode, model 

dan teknik), serta bagaimana mengukurnya menjadi jelas dan sistematis, sehingga 

nantinya proses belajar mengajar menjadi efektif dan efisien. 

4.1.3.1.1. Silabus 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 

pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 

materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan 

kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. 

Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan pembelajaran 

lebih lanjut, seperti pembuatan rencana pembelajaran, pengelolaan kegiatan 

pembelajaran, dan pengembangan sistem penilaian. Perkembangan silabus baru 

harus memasukkan unsur pendidikan karakter di dalamnya, serta direncanakan 

untuk dimasukkan sebagai nilai-nilai perilaku yang harus ditanamkan kepada 

siswa (Narwanti, 2012: 1).  
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Skoring mengenai silabus yang digunakan oleh guru geografi dalam 

pembelajaran disajikan pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7.  Skoring Komponen Silabus 

No Komponen 
Skor Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 Kolom Identitas 0 0 1 13 55 

2 
Kesesuaian kompetensi dasar dengan 

kurikulum 
0 0 0 14 56 

3 
Kesesuaian kompetensi dasar dengan 

standar kompetensi 
0 0 0 14 56 

4 Mengidentifikasi materi standar 0 0 0 14 56 

5 Mengembangkan pengalaman 0 2 12 0 40 

6 
Merumuskan indikator pencapaian 

kompetensi 
0 0 0 14 56 

7 Memasukkan nilai-nilai karakter bangsa 1 1 2 10 49 

8 Menentukan jenis penilaian 0 3 4 7 46 

9 Alokasi waktu 0 0 0 14 56 

10 Menentukan sumber belajar 0 3 7 4 43 

Jumlah skor 513 

Skor ideal 560 

Skor dalam persentase 91,61% 

Kategori SB 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 

Berdasarkan tabel 4.7, di atas dapat diketahui bahwa 91,61% guru telah 

menggunakan silabus berbasis karakter bangsa. Silabus yang disusun cukup 

sistematis dan jelas. Hasil tersebut termasuk kategori Sangat Baik (SB) dimana 

guru telah menggunakan silabus yang sesuai dengan kurikulum dengan 

memperhatikan kolom identitas, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

standar, standar proses, indikator, pencapaian kompetensi, memasukkan nilai-nilai 

karakter bangsa, jenis penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
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4.1.3.1.2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar 

proses dijelaskan bahwa RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 

belajar peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar. Rencana 

Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur 

dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang 

ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam sibabus. Lingkup Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran paling luas mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang 

terdiri atas 1 (satu) indikator atau beberapa indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan 

atau lebih. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sekurang-kurangnya memuat 

tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan 

penilaian hasil belajar. 

Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 

lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 

secara memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik. 

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam rangka 

pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran dilakukan dengan cara 

merevisi RPP yang telah ada agar selain memfasilitasi peserta didik mencapai 

pengetahuan dan keterampilan yang ditargetkan, juga mengembangkan karakter 

(Narwanti, 2012: 46). 

Skoring mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

digunakan oleh guru geografi dalam pembelajaran disajikan pada Tabel 4.8. 
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Tabel 4.8. Skoring Komponen RPP 

No Komponen 
Skor Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 Kolom Identitas 0 0 1 13 55 

2 Alokasi waktu 0 0 0 14 56 

3 
Kesesuaian standar kompetensi, 

kompetensi dasar dan indikator  
0 0 1 13 55 

4 Kesesuaian tujuan pembelajaran 0 0 1 13 55 

5 Kesesuaian materi standar 0 0 0 14 56 

6 Kesesuaian metode pembelajaran 0 1 11 2 43 

7 Kesesuaian langkah pembelajaran  0 2 1 11 51 

8 Memasukkan nilai-nilai karakter bangsa 2 1 2 9 46 

9 Kesesuaian sumber belajar 0 3 8 3 42 

10 Kesesuaian jenis penilaian 0 0 8 6 48 

Jumlah skor 507 

Skor ideal 560 

Skor dalam persentase 90,54% 

Kategori SB 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 

 Berdasarkan Tabel 4.8, di atas dapat diketahui bahwa 90,54% guru 

geografi telah menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis 

karakter bangsa. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis karakter 

bangsa yang disusun sudah sistematis dan jelas. Hasil tersebut termasuk dalam 

kategori Sangat Baik (SB) di mana sebagian besar guru sudah membuat RPP 

berbasis karaker bangsa sesuai dengan kurikulum dengan memperhatikan kolom 

identitas, alokasi waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, materi standar, metode pembelajaran, langkah pembelajaran, 

memasukkan nilai-nilai karakter bangsa, sumber belajar, dan jenis penilaian. 
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4.1.3.2. Interaksi Kegiatan Belajar Mengajar 

4.1.3.2.1. Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran merupakan salah satu bagian 

penting dalam proses belajar mengajar karena merupakan langkah awal dari 

pelaksanaan pembelajaran yang membawa siswa ke dalam kegiatan selanjutnya. 

Indikator kegiatan pendahuluan pembelajaran dalam penelitian ini dijabarkan 

dalam dua pertanyaan yaitu melakukan apersepsi dan motivasi. 

Tabel 4.9. Skoring Kegiatan Pendahuluan 

No Komponen 
Skor Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 Melakukan apersepsi 0 1 7 6 47 

2 Memberikan motivasi kepada siswa 0 1 12 1 42 

Jumlah skor 89 

Skor ideal 112 

Skor dalam persentase 79,46% 

Kategori  B 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 

Dari Tabel 4.9, dapat diketahui bahwa 79,46% guru telah dapat melakukan 

kegiatan membuka pelajaran yang meliputi apersepsi dan motivasi dengan 

memasukkan nilai-nilai karakter bangsa di dalamnya. Hasil tersebut termasuk ke 

dalam kategori Baik (B) di mana setiap guru telah melaksanakan kegiatan 

membuka pelajaran dengan baik. Penyampaian apersepsi dan motivasi yang baik 

dengan memasukkan nilai-nilai karakter bangsa diharapkan siswa memiliki minat 

yang tinggi untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar.  

Nilai-nilai karakter bangsa yang ditanamkan dalam kegiatan pendahuluan 

dibagian apersepsi yaitu disiplin, peduli, religius, dan toleransi. Responden 

menanamkan nilai-nilai karakter dengan baik. Sebanyak 7 responden 
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menanamkan tiga nilai karakter dalam apersepsi dan 6 responden menanamkan 

empat nilai karakter, hanya ada 1 responden yang menanamkan dua nilai karakter 

bangsa pada bagian apersepsi. Nilai-nilai karakter bangsa pada pemberian 

motivasi kepada peserta didik, responden menanamkan nilai disiplin, rasa ingin 

tahu, dan komunikatif. Hanya ada 1 responden yang menambahkan nilai kerja 

keras pada bagian pemberian motivasi. Hal ini menunjukkan nilai karakter bangsa 

sudah ditanamkan dengan baik di kegiatan pendahuluan.    

4.1.3.2.2. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dalam pembelajaran merupakan kegiatan utama dalam 

pembelajaran di mana guru dan siswa berinteraksi untuk mendapatkan 

pengalaman belajar yang baru. Pembelajaran siswa harus aktif, Guru bukan 

sebagai sumber belajar, tetapi guru berperan sebagai fasilitator, motivator dan 

evaluator (Widayati, 2010: 71). 

1. Eksplorasi 

Eksplorasi merupakan kegiatan pembelajaran yang digunakan dalam 

membuat rencana untuk membangun pengetahuan dasar peserta didik. Misalnya 

melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas tentang materi yang 

dipelajari, menggunakan beragam pendekatan dan media, memfasilitasi interaksi 

peserta didik, serta melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil penelitian mengenai kegiatan inti pada bagian eksplorasi 

berdasarkan responden guru geografi pada pembelajaran geografi berbasis 

karakter bangsa di SMA Negeri se Kabupaten Kendal dapat dilihat pada Tabel 

4.10 berikut ini. 
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Tabel 4.10. Skoring Kegiatan Eksplorasi 

No Komponen 
Skor Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 Melibatkan peserta didik mencari 

informasi yang luas tentang materi 

yang dipelajari 

0 1 2 11 52 

2 Menggunakan beragam pendekatan 

pembelajaran, media, dan sumber 

belajar lain 

0 14 0 0 28 

3 Memfasilitasi terjadinya interaksi 

antarpeserta didik serta antara peserta 

didik dengan guru 

0 5 5 4 51 

4 Melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam setiap kegiatan pembelajaran 

0 3 1 10 49 

Jumlah skor 180 

Skor ideal 224 

Skor dalam persentase 80,36% 

Kategori  B 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 

Berdasarkan Tabel 4.10, dapat diketahui bahwa kegiatan inti pada bagian 

eksplorasi yang dilakukan oleh guru sebesar 80,36%. Hal itu termasuk ke dalam 

kategori Baik (B). Responden yang melibatkan peserta didik mencari informasi 

yang luas tentang materi yang dipelajari dengan memasukkan nilai karakter 

bangsa memiliki skor sebanyak 52 dari skor ideal sebesar 56. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah menanamkan nilai karakter pada 

bagian tersebut. Nilai-nilai karakter bangsa yang ditanamkan dalam bagian ini  

yaitu mandiri, berfikir logis, kreatif, kerjasama.  

Responden yang menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media, 

dan sumber belajar lain memiliki skor rendah dengan semua responden 

mendapatkan skor masing-masing 2 karena hal ini dipengaruhi oleh sarana dan 
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prasarana yang ada di sekolah tersebut dalam hal media. Nilai-nilai karakter 

bangsa yang ditanamkan dalam bagian ini yaitu kreatif dan kerjasama. Sebagian 

besar responden telah memfasilitasi dan melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dengan menanamkan nilai karakter bangsa. Nilai-

nilai karakter bangsa yang ditanamkan dalam kegiatan ini yaitu kerjasama, saling 

menghargai, rasa percaya diri, dan mandiri. 

2. Elaborasi 

Elaborasi merupakan kegiatan inti pembelajaran. Hasil penelitian 

mengenai kegiatan inti pada bagian elaborasi berdasarkan responden guru 

geografi pada pembelajaran geografi berbasis karakter bangsa di SMA Negeri se 

Kabupaten Kendal dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11. Skoring Kegiatan Elaborasi 

No Komponen 
Skor Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 Membiasakan peserta didik membaca 

melalui tugas-tugas 

0 4 0 10 44 

2 Memfasilitasi peserta didik melalui 

pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain 

0 4 2 8 46 

3 Memberikan kesempatan untuk 

berfikir, menganalisis, menyelesaikan 

masalah 

0 6 0 8 44 

Jumlah skor 134 

Skor ideal 168 

Skor dalam persentase 79,76% 

Kategori  B 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 

Berdasarkan Tabel 4.11, dapat diketahui bahwa responden yang telah 

melakukan kegiatan inti pada bagian elaborasi dengan menanamkan nilai karakter 

bangsa sebesar 79,76%. Hasil tersebut termasuk kedalam kategori Baik (B). 
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responden yang membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 

melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna dengan memasukkan nilai karakter 

bangsa sebanyak 44 skor dari skor ideal 56. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan 

dalam kegiatan ini yaitu kreatif dan logis. Responden memfasilitasi peserta didik 

melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain serta memberikan kesempatan 

untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa 

takut juga masing-masing 46 dan 44 skor dari 56. Nilai-nilai karakter yang 

ditanamkan dalam kegiatan ini yaitu kreatif, percaya diri, kritis, dan saling 

menghargai. Hal itu menunjukkan bahwa sebagian besar responden sudah 

menanamkan nilai-nilai karakter pada pembelajaran geografi. 

3. Konfirmasi 

Konfirmasi merupakan tahap akhir dalam pembelajaran. Pada bagian ini 

guru memberikan konfirmasi terhadap para peserta didik. Hasil penelitian 

mengenai kegiatan inti pada bagian konfirmasi berdasarkan responden guru 

geografi pada pembelajaran geografi berbasis karakter bangsa di SMA Negeri se 

Kabupaten Kendal dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12. Skoring Kegiatan Konfirmasi 

No Komponen 
Skor Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 Memberikan konfirmasi terhadap hasil 

eksplorasi dan elaborasi 

0 7 0 7 42 

2 Memfasilitasi peserta didik untuk 

lebih jauh memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap 

0 6 0 8 44 

Jumlah skor 86 

Skor ideal 112 

Skor dalam persentase 76,78% 

Kategori  B 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 
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Berdasarkan Tabel 4.12, dapat diketahui bahwa responden yang telah 

melakukan kegiatan inti pada bagian konfirmasi dengan menanamkan nilai 

karakter bangsa sebesar 76,78%. Hasil tersebut termasuk kedalam kategori Baik 

(B). jumlah total skor yg diperoleh yaitu 86 dari 112. Nilai-nilai karakter yang 

ditanamkan dalam kegiatan ini yaitu saling menghargai, kritis, peduli, dan percaya 

diri. Hal itu menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah menanamkan 

nilai karakter ketika memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan 

elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber, serta pada saat guru 

memfasilitasi peserta didik untuk lebih jauh memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. 

4.1.3.2.3. Kegiatan Penutup 

Hasil penelitian mengenai kegiatan penutup berdasarkan responden guru 

geografi pada pembelajaran geografi berbasis karakter bangsa di SMA Negeri se 

Kabupaten Kendal dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut ini. 

Tabel 4.13. Kegiatan Penutup 

No Komponen 
Skor Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 Bersama-sama dengan peserta didik 

dan/sendiri membuat simpulan 

pelajaran. 

0 4 5 5 43 

2 Melakukan refleksi terhadap kegiatan 

yang sudah dilakukan secara konsisten 

dan terprogram 

0 8 0 6 40 

Jumlah skor 83 

Skor ideal 112 

Skor dalam persentase 74,12% 

Kategori  B 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 
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Dari Tabel 4.13, dapat diketahui bahwa kegiatan menutup pelajaran yang 

dilakukan responden guru geografi sebesar 74,12%. Hasil ini termasuk dalam 

kategori Baik (B) dimana setiap guru telah menutup kegiatan pembelajaran 

dengan bersama-sama dengan peserta didik dan/sendiri membuat simpulan 

pelajaran dengan menanamkan nilai mandiri, kerjasama, kritis, dan logis. 

Responden melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan secara 

konsisten dan terprogram dengan menanamkan nilai jujur dan saling menghargai 

pada peserta didik. 

4.1.3.3. Evaluasi Karakter 

Penilaian pembelajaran menjadi salah satu kegiatan terpenting dalam 

pendidikan. Melalui kegiatan penilaian akan diketahui seberapa jauh kemampuan 

siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dari awal hingga akhir. 

Berbagai aktivitas dan perilaku siswa dalam kegiatan belajar mengajar merupakan 

sumber penilaian bagi guru. 

Tabel 4.14. Evaluasi Karakter 

No Evaluasi karakter Frekuensi Persentase (%) 

1 Tertulis 3 21,43 

2 Lisan 11 78,57 

Jumlah 14 100 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2013 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa semua responden 

melakukan evaluasi karakter peserta didik. Sebesar 78,57% responden melakukan 

evaluasi dengan pengamatan tetapi hanya secara lisan, tidak membuat instrumen 

evaluasi. sebesar 21,43% responden membuat instrumen untuk menilai 
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perkembangan karakter siswa sesuai dengan apa yang ditanamkan pada kegiatan 

belajar mengajar. 

Tidak ada pedoman secara khusus untuk para guru geografi di SMA N 

Kabupaten Kendal baik dari Dinas Pendidikan maupun yang dibuat sendiri di 

MGMP Geografi Kabupaten Kendal. Sebesar 21,43% responden yang membuat 

instrumen evaluasi karakter bangsa melakukan inovasi dengan melihat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

Semua responden menentukan peserta didik yang telah memiliki nilai 

karakter dengan mengamati peserta didik ketika di kegiatan belajar mengajar di 

dalam kelas yaitu pada saat terjadi interaksi belajar mengajar dan pemberian 

tugas, serta di luar kelas yaitu mematuhi tata tertib sekolah dan norma di 

masyarakat. 

 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Perencanaan Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran berbasis pendidikan karakter tersusun dari tiga 

tahapan pembelajaran yang saling mempengaruhi satu sama lain, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Perencanaan pembelajaran berbasis 

pendidikan karakter melibatkan berbagai aspek yang terkait dengan sistem 

pendidikan yang dijalankan di sekolah. Untuk itu, perencanaan pembelajaran 

berbasis pendidikan karakter dikembangkan di semua mata pelajaran.antara mata 

pelajaran satu dengan mata pelajaran lain saling mempunyai keterkaitan dalam 

penyampaian nilai-nilai pendidikan karakter. 
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Perencanaan persiapan pembelajaran tidak hanya mempertimbangkan hal-

hal yang berpengaruh terhadap komponen pembelajaran seperti strategi, tetapi 

juga media dan metode yang digunakan. Namun, dalam mempersiapkan 

pembelajaran juga harus ditimbang keadaan internal di sekitar ruang yang akan 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini dilakukan agar perencanaan 

yang disusun tidak hanya dapat dicerna siswa saat berada didalam kelas, tetapi 

juga sudah memiliki persiapan untuk mempraktikannya ketika siswa kembali ke 

rumahnya masing-masing (Sahlan, 2012:45). 

4.2.1.1. Silabus 

Silabus merupakan bagian yang tidak terpisah dari upaya manajemenisasi 

pembelajaran. Sebab, antara silabus dengan perangkat pembelajaran lainnya 

saling terhubung dan terkait satu sama lain. Penggunaan silabus dalam 

pembelajaran tidak lain adalah untuk mengetahui model paradigma pembelajaran 

yang diacu dalam kegiatan belajar mengajar. Penataan pembelajaran yang 

terdeskripsikan dalam silabus mencerminkan adanya keseriusan, komitmen dan 

sistematisasi penciptaan pembelajaran modern. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang silabus yang digunakan oleh guru 

geografi SMAN di Kabupaten Kendal diperoleh skor sebesar 91,61%. Hal ini 

menunjukkan bahwa 91,61% guru telah menggunakan silabus berbasis karakter 

bangsa. Silabus yang disusun cukup sistematis dan jelas. Hasil tersebut termasuk 

kategori Sangat Baik (SB) di mana guru telah menggunakan silabus yang sesuai 

dengan kurikulum dengan memperhatikan kolom identitas, standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi standar, standar proses, indikator, pencapaian 



 

 

 

58 

kompetensi, memasukkan nilai-nilai karakter bangsa, jenis penilaian, alokasi 

waktu, dan sumber belajar. 

Pengembangan silabus dapat dilakukan dengan merevisi silabus yang lama 

kemudian menambah kolom karakter tepat di sebelah kanan komponen 

Kompetensi Dasar. Pada kolom tersebut diisi nilai-nilai karakter yang hendak 

diintegrasian dalam pembelajaran. Nilai-nilai yang diisikan tidak hanya sebatas 

pada nilai yang telah ditentukan melalui analisis SK/KD, tetapi dapat ditambah 

dengan nilai-nilai yang lainnya yang dapat dikembangkan melalui kegiatan 

pembelajaran. Setelah itu, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian, dan 

teknik penilaian, diadaptasi menyesuaikan karakter yang hendak dikembangkan. 

4.2.1.2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam rangka 

pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran dilakukan dengan cara 

merevisi RPP yang telah ada agar selain memfasilitasi peserta didik mencapai 

pengetahuan dan keterampilan yang ditargetkan, juga mengembangkan karakter. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru geografi SMAN di Kabupaten Kendal 

telah menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berbasis karakter bangsa 

sebesar 90,54%. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis karakter 

bangsa yang disusun sudah sistematis dan jelas. Hasil tersebut termasuk dalam 

kategori Sangat Baik (SB) di mana sebagian besar guru sudah membuat RPP 

berbasis karaker bangsa sesuai dengan kurikulum. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran didesain untuk memperlihatkan 

kesiapan guru dalam mengelola pembelajaran. Di dalamnya memuat berbagai 
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kriteria pencapaian dan kegiatan pembelajaran yang disinergikan dengan 

karakteristik siswa. Terdapat lima cara untuk menyusun RPP yang berbasis 

pendidikan karakter, yaitu yang pertama, dengan merumuskan tujuan 

pembelajaran ditambah dengan nilai karakter. Kedua, metode pembelajaran 

dipilih agar dapat memfasilitasi siswa mencapai kompetensi mata pelajaran dan 

membiasakan pengembangan karakter. Ketiga, langkah pembelajaran dipilih agar 

dapat memfasilitasi siswa mencapai kompetensi mata pelajaran dan membiasakan 

pengembangan karakter. Keempat, bagian penilaian direvisi dengan 

menambahkan teknik penilaian yang telah dirumuskan. Bahan ajar disusun 

dengan memperhatikan asas kebermanfaatan. 

Hasil dari penelitian implementasi KTSP berbasis karakter bangsa yang 

berkaitan dengan perencanaan pembelajaran dapat diketahui bahwa guru geografi 

SMAN di Kabupaten Kendal sebesar 91,07% yang merupakan akumulasi dari 

RPP dan silabus yang digunakan oleh guru. RPP berkarakter yang digunakan oleh 

guru sebesar 90,54% dan silabus berkarakter yang digunakan oleh guru sebesar 

91,61%. Hasil akumulasi tersebut menunjukan bahwa implementasi KTSP 

berbasis karakter bangsa dalam perencanaan pembelajaran termasuk dalam 

kategori sangat baik (SB).    

4.2.2. Interaksi Kegiatan Belajar Mengajar 

Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan pendahuluan guru geografi di 

Kabupaten Kendal melakukan interaksi dengan menanamkan nilai-nilai karakter 

bangsa pada peserta didik sebesar 79,46%. Kegiatan inti guru geografi di 

Kabupaten Kendal melakukan interaksi dengan menanamkan nilai-nilai karakter 
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bangsa pada peserta didik sebesar 78,97%. Kegiatan penutup guru geografi di 

Kabupaten Kendal melakukan interaksi dengan menanamkan nilai-nilai karakter 

bangsa pada peserta didik sebesar 74,12%. Akumulasi dari keseluruhan kegiatan 

diperoleh hasil sebesar 78,57%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori Baik (B). 

Hal ini menunjukkan bahwa sudah terjadi interaksi dalam pembelajaran oleh guru 

dan peserta didik dengan menanamkan nilai-nilai yang terkandung didalamnya. 

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pendahuluan 

didominasi oleh nilai disiplin, religius, dan rasa ingin tahu. Disiplin merupakan  

tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 

peraturan. Responden menanamkan nilai disiplin berkaitan dengan kesiapan siswa 

dalam menerima pelajaran. Religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh 

dalam melaksanakan ajaran agama  yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Kegiatan ini 

terlihat pada saat kegiatan akan dimulai dengan berdoa sesuai keyakinan masing-

masing siswa. Rasa Ingin Tahu merupakan sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 

dipelajari, dilihat, dan didengar. 

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan inti didominasi oleh 

nilai mandiri, kreatif, kerja keras, dan saling menghargai. Mandiri merupakan 

sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. Tugas yang diberikan oleh guru dapat dijadikan 

sarana dalam penanaman nilai karakter pada siswa. Kreatif merupakan berpikir 

dan melakukan sesuatu untuk  menghasilkan cara atau hasil baru dari  sesuatu 
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yang telah dimiliki. Seorang guru yang berfungsi sebagai fasilitator selalu 

memfasilitasi siswa untuk senantiasa mengembangkan potensi yang dimilikinya 

dengan sikap yang kreatif. Kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan 

upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas dan 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan penutup yaitu 

tanggung jawab dan jujur. Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku 

seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 

negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Jujur merupakan perilaku yang didasarkan 

pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan, dan pekerjaan 

Seorang guru di dalam kelas berupaya untuk menjadikan pembelajaran 

yang menyenangkan. Pembelajaran yang menyenangkan menuntun siswa untuk 

memahami makna materi yang ditanamkan kepadanya. Dalam suasana 

pembelajaran yang tanpa tekanan, menjadikan siswa bebas mengeksplorasi 

berbagai meteri pembelajaran. Hal ini menjadikan gairah pembelajaran begitu 

terasa sehingga menjadikan siswa lebih tekun dalam menyimak materi yang 

diberikan oleh guru. 

4.2.3. Evaluasi Pendidikan Karakter 

Penilaian terhadap pendidikan karakter dapat dilakukan terhadap kinerja 

pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian 

yaitu dengan melakukan wawancara kepada responden, dapat diketahui bahwa 
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semua responden melakukan evaluasi karakter peserta didik. Sebagian besar 

responden melakukan evaluasi dengan pengamatan tetapi hanya secara lisan, tidak 

membuat instrumen evaluasi. Beberapa responden membuat instrumen untuk 

menilai perkembangan karakter siswa sesuai dengan apa yang ditanamkan pada 

kegiatan belajar mengajar. Sebagian besar responden melakukan pengamatan 

secara lisan kemudian memasukkan nilai kepribadian siswa ke nilai sikap/nilai 

afektif. 

Penilaian pembelajaran menjadi salah satu kegiatan terpenting dalam 

pendidikan. Melalui kegiatan penilaian akan diketahui seberapa jauh kemampuan 

siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dari awal hingga akhir. 

Berbagai aktivitas dan perilaku siswa dalam kegiatan belajar mengajar merupakan 

sumber penilaian bagi guru. Penilaian pencapaian pendidikan nilai karakter 

didasarkan pada indikator. Penilaian dilakukan secara terus menerus, setiap saat 

guru berada di kelas atau di sekolah. Guru memiliki kebebasan dalam menentukan 

berapa lama suatu perilaku harus dikembangkan sebelum perilaku ditingkatkan ke 

perilaku yang lebih kompleks. 

Kegiatan peserta didik dalam penerapan pendidikan karakter dapat 

dilakukan dengan observasi oleh guru. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah mereka sudah melaksanakan hal itu atau belum. Sebesar 78,57% 

responden, yaitu sebanyak 11 responden tidak memiliki instrumen penilaian untuk 

evaluasi karakter peserta didik. Sebagian besar responden tidak membuat 

instrumen penilaian karena menganggap bahwa penilaian karakter bisa dilakukan 

secara lisan dan menganggap bahwa pihak Bimbingan dan Konseling (BK) yang 
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lebih memiliki kewenangan dalam evaluasi karakter peserta didik. Tidak ada 

pedoman secara khusus untuk para guru geografi di SMA N Kabupaten Kendal 

baik dari Dinas Pendidikan maupun yang dibuat sendiri di MGMP Geografi 

Kabupaten Kendal. Responden yang melakukan pengamatan dengan instrumen 

sebesar 21,43% atau sebanyak 3 responden. Responden yang membuat instrumen 

evaluasi karakter bangsa melakukan inovasi dengan melihat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan oleh guru seharusnya menjadikan 

adanya perubahan pada diri peserta didik. Seorang guru melakukan berbagai cara 

untuk mengevaluasi ketercapaian nilai-nilai karakter yang ditanamkan kepada 

peserta didik. Responden menentukan peserta didik yang telah memiliki nilai 

karakter dengan mengamati peserta didik ketika di kegiatan belajar mengajar di 

dalam kelas. Kegiatan yang terjadi di dalam kelas antara lain interaksi belajar 

mengajar sesuai dengan metode yang dilakukan oleh guru dan pemberian tugas 

sebagai sarana dalam penilaian karakter, serta di luar kelas yaitu mematuhi tata 

tertib sekolah dan norma di masyarakat ketika sekolah mengadakan kegiatan rutin 

pada hari-hari besar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berkaitan dengan perencanaan pembelajaran, secara umum perencanaan 

pembelajaran berbasis karakter bangsa guru SMA Negeri di Kabupaten 

Kendal mengenai implementasi KTSP berbasis karakter bangsa termasuk 

dalam kategori sangat baik dimana didapatkan hasil sebesar 91,07%. 

2. Berkaitan dengan interaksi kegiatan belajar mengajar, secara umum 

interaksi kegiatan belajar mengajar berbasis karakter bangsa guru SMA 

Negeri di Kabupaten Kendal mengenai implementasi KTSP berbasis 

karakter bangsa termasuk dalam kategori baik dimana didapatkan hasil 

sebesar 78,57%. 

3. Evaluasi karakter yang dilakukan guru Geografi SMA Negeri di 

Kabupaten Kendal dilakukan dengan baik, hanya sebagian kecil saja yang 

telah menggunakan instrumen penilaian karakter. 

5.2. Saran 

Berdsarkan hasil penelitian, peneilti memberikan saran sebagai berikut. 

1. Guru geografi telah mencapai hasil sangat baik dalam menyusun dan 

menggunakan rencana pembelajaran diharap untuk mampu meningkatkan 

menjadi lebih baik lagi. Bagi yang kurang disarankan untuk memanfaatkan 
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forum MGMP sebagai tempat berdiskusi tentang cara pembuatan 

perangkat pembelajaran berbasis karakter bangsa. 

2. Mengikuti pelatihan dan seminar karena kegiatan tersebut merupakan 

sarana efektif untuk meningkatkan kemampuan mengajar guru. 

3. Sekolah hendaknya melengkapi sarana dan prasarana yang menunjang 

kegiatan pembelajaran. 

4. MGMP hendaknya membuat pedoman evaluasi karakter untuk digunakan 

guru dalam mengevaluasi perkembangan karakter siswa. 
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